KEDUDUKAN HADIS AHAD SEBAGAI DASAR TASYRI’ ISLAM
MENURUT MUHAMMAD AL-GAZALI DAN MUSTAFA AS-SIBA‘I

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

AHMAD MUSADAD
05360026

DI BAWAH BIMBINGAN:

Drs. H. A. MALIK MADANIY, M.A.
H. WAWAN GUNAWAN, S.Ag., M.Ag.

PERBANDINGAN MADZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARIAH
UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2009



ABSTRAKSI

Dalam sejarah tasyri’ Islam tercatat bahwa perbedaan pandangan
ketika mengkaji hadis sebagai sumber tasyri’ Islam terletak pada hadis ahad. Ada
yang menerimanya secara ketat ( seperti yang dipraktekkan oleh kalangan ah/ ar-
ra’y), ada pula yang menerimanya secara longgar (seperti yang dipraktekkan oleh
ulama ah/ al-hadis). Praktek yang demikian juga berjalan sampai di era modemn
sebagaimana yang dipraktekkan oleh Muhammad al-Gazali dan Mustafa as-
Siba‘i. Keduanya mempunyai perbedaan dalam beberapa aspek terkait dengan
kedudukan dan ke Aujjahan hadis ahad sebagai dasar tasyri’ Islam.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa hadis menempati
kedudukan yang sangat penting dan strategis dalam menjelaskan dan
mengimplementasikan apa yang digariskan dalam al-Qur’an. la berfungsi sebagai
penjelas, penguat, pentakhsis dan pentafsil al-Qur’an. Ia juga menjelaskan syariat
yang tidak terdapat dalam al-Qur’an. Terlebih lagi hadis ahad, karena jumlah
terbesar hadis yang tercatat periwayatannya disampaikan melalui jalur orang-
perseorangan (sedikit yang diriwayatkan secara mutawatir), sehingga penelitian
hadis ahad di sini menemukan urgensinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi
pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai hadis ahad dalam kedudukannya
sebagai dasar tasyri’ Islam. Membandingkan kedua pemikiran tersebut dengan
meneliti persamaan dan perbedaannya, latar belakang pemikirannya dan terakhir
implikasi dari pemikiran keduanya terhadap kedudukan dan ke/ujjahan hadis
ahad sebagai dasar tasyri’ Islam.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi kitab As-Sunnah an-
Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis karya Muhammad al-Gazali dan
kitab As-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri © al-Islami karya Mustafa as-Siba‘i,
ditambah kitab atau buku yang mendukung penelitian ini. Analisis dilakukan
dengan mendeskripsikan pemikiran kedua tokoh mengenai hadis ahad,
menganalisa persamaan dan perbedaannya, menganalisa metode yang digunakan
dalam menilai suatu hadis dan implikasinya terhadap kedudukan hadis ahad
sebagai dasar tasyri’ Islam.

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa persamaan pendapat
keduanya meliputi pembagian hadis kepada mutawatir dan ahad berimplikasi
pada domain yang menjadi kehujjahannya, di mana hadis mutawatir karena
diriwayatkan oleh orang banyak dan mustahil sepakat berbuat dusta maka ia
menghasilkan faedah gar‘t (yakin) sehingga dapat dijadikan hujjah dalam
masalah akidah (di samping masalah ibadah,muamalah, akhlak dan lain-lain),
sedangkan hadis ahad karena diriwayatkan oleh orang-perorang maka ia hanya
menghasilkan faedah zanni (dugaan kuat) sehingga hanya dapat dijadikan Aujjah
dalam masalah furu‘iyyah (aspek non akidah).

Dalam metode kesahihan hadis, keduanya sepakat bahwa sanad tersebut
harus diriwayatkan oleh rawi yang @di/ dan dabit, sedangkan dalam matan,
isinya tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an, hadis yang lebih kuat, fakta



sejarah dan logika, matan hadis sejalan dengan kebenaran ilmiah dan
kandungannya sesuai dengan prinsip umum ajaran agama.

Perbedaannya, Muhammad al-Gazali tidak menerima hadis ahad
sebagai Aujjah dalam bidang akidah secara mutlak, sedangkan Mustafa as-Siba‘l
tetap tidak menafikan pendapat sebagian ulama yang menerima hadis ahad
sebagai Aujjah asalkan betul-betul sahih. Dalam metode kesahihan hadisnya,
Muhammad al-Gazali tidak secara eksplisit menyebutkan aspek ketersambungan
sanad sampai kepada Nabi SAW dan aspek keterhindarannya dari syiziiz dan
‘Illah , dalam matan ia hanya menjelaskan lima kriteria saja. Mustafa as-Siba’i
menyebutkan aspek ketersambungan sanad sampai kepada Nabi dan aspek
keterhindaran dari syiziaz dan ‘//lah. Dalam matan hadis ia lebih rinci dalam
menjelaskannya (sampai 15 kriteria). Hanya saja Mustafa as-Siba‘lr tidak
menerangkannya secara aplikatif dalam bentuk contoh hadis sedangkan
Muhammad al-Gazali menerangkannya (sejumlah 48 hadis).

Persamaan itu dilatarbelakangi pandangan bahwa hadis menempati
posisi penting yaitu sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an, sehingga harus
difungsikan secara maksimal dan diletakkan secara proporsional. Perbedaannya,
Muhammad al-Gazali memandang banyak hadis yang oleh jumhur ulama
dipandang sahih tetapi isinya bertentangan dengan al-Qur’an, hadis yang lebih
kuat, fakta sejarah dan logika, kebenaran ilmiah dan sebagainya, sehingga perlu
dikaji secara kritis. Pemikiran ini juga tidak dapat dilepaskan dari
pengalamannya dalam lapangan dakwah yang dilakukan tidak hanya di kawasan
Timur Tengah tapi juga di kawasan Eropa dan Amerika yang notabene lebih
maju dan menghargai nilai keadilan dan kemanusiaan. Mustafa as-Siba‘l
memandang fenomena adanya gerakan yang meragukan dan mengingkari hadis
sebagai sumber tasyri’ Islam, baik dari kalangan eksternal maupun internal,
sehingga ia tergugah untuk melakukan pembelaan. Di samping itu
pengalamannya dalam konfrontasi di medan pertempuran melawan kaum zionis
yang didukung Barat juga turut mampengaruhi pemikirannya tersebut dengan
melakukan pembelaan terhadap upaya-upaya yang dianggap mau
menghancurkan Islam.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan hadis dari segi
wurudnya berimplikasi pada wilayah yang menjadi domain ke/ujahannya. Di
samping itu, metode yang digunakan dalam menetapkan kesahihan hadis juga
berimplikasi pada status hadis ahad sebagai Aujjah syar‘iyyah furu‘iyyah. Hal ini
akan terlihat dari implikasi pemikiran keduanya ketika diaplikasikan dalam
bentuk contoh hadis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148

1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:
Konsonan tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Es dan Ye
%) Sad S Es (titik di bawah)
U Dad D De (titik dibawah)
L Ta T Te (titik dibawah)
5 Za Z Zet (titik dibawah)
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‘Ain . Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa’ F Ef
A Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam IL El
B Mim M Em
O Nun N En
9 Wau W We
o Ha’ H Ha
3 Hamzah | Aprostrof
¢ Ya Y Ye
A. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda | Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i i
e Dammah u u
Contoh:
S - kataba
S - Zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf | Nama Gabungan huruf | Nama
G Fathah dan ya’ Ai A dan i
S Fathah dan waw au adanu
Contoh:
S - kaifa
Js  -haula
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B. Maddah

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
Geee e Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
Gl Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
Sevor. Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:

Ja -qala

<)  -rama

Js -qila

Jst  -yaqilu

C. Ta’. marbutah

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat Harakat Fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Jik Y14xy,  -raudat al-atfal

Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/
Contoh:
4alk  -talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

1—\-\) - rabbana
J» -nazzala
il - al-birr

E. Kata Sandang

1.

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

daJl - ar-rajulu

Ol - asy-syamsu




2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya.
Contoh:
@l - al-badi‘u
JMN - al-jalalu

F. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
0936 - ta’khuzina
¢~ - syai’un

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau Harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
CE I A sl ) s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
Jsud ¥) Tak Wy -Wa ma Muhammadun illa rasil
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang hadis merupakan tema yang selalu nkematuk dikaji
dan dibahas mengingat kedudukannya yang sangdtdatam penetapan
hukum Islam atau penjelasan syariat Islam yang taényangkut bidang
akidah, ibadah, akhlak dan lain-lain. Seluruh urslaim sepakat bahwa hadis
merupakan salah satu sumber ajaran Islé&nmenjadi pedoman hidup yang
utama setelah al-Qur@nKedudukan hadis sebagai sumber hukum sesudah
al-Qur'an adalah disebabkan karena kedudukannyagaefuru penerang al-
Qur'an dalam bentuk menjelaskan ketentuan yanghmdaiam garis besar
atau menguraikan kejanggalan-kejanggalannya, masib&eumumannya
atau menyuruh apa yang belum disebut oleh al-Qdr@meh karena itu
pembahasan tentang hadis sebagai dalil setelahurafQ dan juga
kedudukannya dalam penetapan hukum Islam dalamrkdinu hadis dan
ilmu ushul figh menjadi pembahasan yang serius mi@ndapat perhatian

yang banyak dari parmuhaddisin danfugahz. Diantaranya kajian tentang

! Utang Ranuwijaya)mu Hadis,cet. ke-4 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 18m.

2 Fatchur Rahmanikhtisar Musthalahul Hadiscet. ke-20 (Bandung: Al-Ma’arif, t.t.), him.
15.

% A. Hanafi,Pengantar dan Sejarah Hukum Islacet. ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
him. 58-59.



pembagian hadis, kriteria kesahihanriyajujjah’annya dan sebagainya yang
tidak asing lagi bagi para pengkaji hadis.

Sebagai sumber hukum, kedudukan hadis sebenardsa tapat
diragukan lagi. Semua ulama baikuhaddisin maupunfugahz menerimanya.
Akan tetapi ketika hadis akan dipakai dalam perstdpukum, maka disinilah
timbul ikhtilaf parafuqahz. Hal seperti itu bisa terjadi karena diantara fere
mempunyai standar tersendiri dalam menerima hatiagai sumber hukum.
Dalam menerimanya ada yang sangat selektif (biasalinepresentasikan
oleh ulamaahl ar-ra’y) dan ada yang memberikan kelonggaran dalam
memakai hadis itu (biasanya direpresentasikanubghaahl al-hadis).

Dalam sejarah tasyri’ Islam tercatat bahwa adandodel aliran dalam
menerima dan memaknai hadis. Pertama, aditdral-hadzs yaitu suatu aliran
(berisi kelompok orang) yang metode pemahamanmpadap ajaran wahyu
amat terikat oleh informasi dari N&bMereka berorientasi kepada nash (al-
Qur'an dan hadis) serta asar (segala yang dirikayeadari sahabaf)?l’empat

kelahiranahl al-hadis ini di Hijaz (daerah kota Mekah dan Madin&h).

4 Bukti, alasan, lihat Ahmad Warson Munawwiéamus al-MunawwirArab-Indonesia
Terlengkap cet.ke-14 (Surabaya: Pustaka Progressif, 199, R38. Pedoman (Hukum),
Petunjuk, patokan, acuan, lihat Pius A. Partanto daDahlan al-BarryKamus limiah Populer
(Surabaya: Arkola, t.t.), him. 233-234.

5 M. Ali Hasan,Perbandingan Mazhalcet. ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 190.

® Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarabet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 67.

" Abdul Aziz (ed.),Ensiklopedi Hukum Islantet. ke-1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), I: 43.

8 Nazar BakryFigh dan Ushul Fighcet. ke-4 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
106.



Dalam penerapan metode istimbat hukum, pertamdi geka ulama
ahl al-hadis mencari penyelesaian masalah itu kepada al-Qui2gnSunnah
Nabi. Apabila para ulamahl al-hadis mendapatkan hadis yang berbeda-beda,
maka mereka mengambil hadis sebagai sumber hukumhddis yang
diriwayatkan oleh para perawi yang lebih utama aeamenuhi persyaratan.
Kalau para ulama tersebut tidak menemukan hadissslanjutnya mereka
meninjau dan mempedomani pendapat para sahabat Madbiaikata tidak
juga diperoleh pendapat para sahabat mengenaiahasaig sedang dihadapi
oleh para ulamaahl al-hadis tersebut maka selanjutnya barulah mereka
melaksanakan ijtihad untuk menyelesaikan suatu latagaukum Islam atau
mereka belum/tidak menyampaikan fatwa kepada makger

Aliran ahl al-hadzs ini dalam mengambil hadis sebagai dasar hukum,
mereka selalu melaksanakan penelitian terhadas-hadiis yang ada, mereka
mengumpulkan hadis dan selalu memeliharanya. Paa rmi lahir pula
hadis-hadis palsu yang diciptakan oleh manusia yagom melaksanakan
keinginannya dan menguatkan pendapatnya seperty yilakukan oleh
Miasailamah al-Kazab. Walaupun demikian hadis palsu ini tidak terpakai
dalam menentukan fatwa hukum Islam. Untuk menetapkg Islam, para
ulama sangat berhati-hati dan melakukan peneliteamg mendalam dalam
memilih hadis yaitu hadis-hadis yang sahih yangnthi& sebagai dasar figh

Islam?°®

% bid., him. 107-108.

10 hid., him. 108.



Kedua, aliranahl ar-ra’y yaitu suatu aliran (berisi kelompok orang)
yang memberi porsi akal lebih banyak dibanding dengemikir lainny,
mereka konsisten kepad&®y (pendapat akal) dalam menetapkan hukum dan
meneliti berbagai maslahat untuk dijadikan landadsaum?®? Bila kelompok
lain dalam menjawab persoalan hukum tampak teidkalh teks nash (al-
Quran dan hadis), maka kelompahl-ar-ra’'y tampak tidak terikat dan
leluasa menggunakan pendapat akal. Sebenahlar-ra’'y bukan berarti
kelompok yang meninggalkan hadis, mereka juga memggan hadis sebagai
dasar penetapan hukum. Hanya saja mereka dalarhamkéisus penetapan
hukum berpendapat bahwa nash syar’i itu mempunyaan tertentu dan
nash syari secara kumulatif bertujuan mendatangk@slahat manusia
(Magzlih al-‘ibad). Karena banyaknya persoalan yang mereka hadapi dan
terbatasnya jumlah nash maka mereka berupaya nrkamkrahasia yang
tekandung di balik nash yang dikenal dengghl al-ahkam.™

Adanya perbedaan dalam kadar penggumagn (dan hadis) antara
dua kelompok tersebut tidak berarti bahatd al-hadis mengesampingkan
ra'y dan ahl-ar-ra’y mengesampingkan hadis. Muhmad Khudn Bik
menolak celaamahl al-hadis bahwaahl-ar-ra’y meninggalkan sebagian hadis
hanya untuk menggunakan giyas. Menurut pendapatiak ada di antara
ahl-ar-ra’y yang mendahulukan giyas atas sunnah yang kesalyhatiakui

oleh mereka. Mereka berfatwa dengaty karena mereka belum memiliki

M. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejaratim. 69.
12 Abdul Aziz (ed.) Ensiklopedi Hukum Islaphlm. 43.

13 M. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejaratiim. 69-70.



hadis tentang suatu masalah atau memilikinya tetidpk mempercayai
sanadnya. Demikian pulaahl al-hadis, mereka tidak sama sekali
mengesampingkara’y . Mereka menggunaka@'y dalam keadaamudar
(terpaksa)’

Diskusi antara Imam AbHanfah dan al-Auz'1 tentang mengangkat
tangan ketika hendak ruku’ dan i'tidal menggambarkahwa masing-masing
mengamalkan hadis apabila perawinya dipercaya. Us@A mengakui
kesahihan hadis yang diriwayatkan dari az-Zwari Silim dari ‘Abdullah
bin ‘Umar dari Raslullah SAW bahwa Rasdullah SAW mengangkat tangan
ketika memulai shalattgklirat al-ihram). Sebaliknya Imam Ab Harifah
tidak mengakui kesahihan hadis tersebut dan mengakahihan hadis yang
riwayatkan dari lAmmad dari Ibehim dari ‘Algamah dan al-Aswad dari Ibnu
Mas‘ad bahwa: Ragullah SAW mengangkat tangannya hanya ketika
memulai shalat dan tidak mengulanginya sesudalbalam akhir diskusi itu
Abi Harifah berkata: “ Ham@ad lebih fagih dari az-Zulrdan ‘Algamah
tidak lebih rendah ilmunya dari lbnu ‘Umar. Kalaaplbnu ‘Umar seorang
sahabat atau dia mempunyai kelebihan sebagai speatmbat, maka al-
Aswad juga mempunyai banyak kelebiha ”.

Senada dengan pernyataan di atas, Dsu¥al-Qaraawi menegaskan
bahwa siapa saja yang membaca kitab-kitab fighdaghab manapun pasti
akan mendapatinya sarat dengan dalil-dalil yangda#rdari sunnah/hadis,

baik yang berupa ucapan, tindakan ataupun tacggns@bujuan atau tiadanya

14 Abdul Aziz (ed),Ensiklopedi Hukum Islaphim. 45-46.

5 |bid., him. 46.



keberatan) dari Rakllah SAW. Sama saja dalam hal ini apakah
pengarangnya dikenal (dalam sejarah ilmu figih)agebtokoh atau pengikut
Madrasah Hadis maupun Madrasah Ra’'yu. Oleh selbapribhsip tersebut
diterima sepenuhnya oleh kedua kelompok terseleubedaan yang mungkin
timbul hanyalah dalam rincian penerapannya sajmniysebagai akibat dari
perbedaan pendapat mengenai berbagai persyaratgigeus dipenuhi, baik
dalam hal penerimaan atau penolakan suatu hadispuata dalam
pengamalanny&.

Diskusi akan lebih menarik lagi jika tema pembiearaiarahkan pada
perdebatan dalam menerima atau menolak hadis ateéna pangkal
persoalan dalam masalah penerimaan atau penola@in berkutat pada
masalah hadis ahad. Dalam konteks kesejaraharagrpada masa sahabat
telah terjadi perbedaan dalam menetapkan statbgjkéannya, diantara
mereka ada yang mensyaratkan persaksian dua ocepedisyang dilakukan
oleh Ati Bakar dan ‘Umat/ Ada yang mensyaratkan dengan
menyumpahnya seperti yang dilakukan olali bin Abi Talib dan ada yang
mensyaratkan tidak boleh bertentangan dengan akQuseperti yang
dilakukan oleh ‘Asyah

Dalam perspektif Imam-imam mazhab, ketiga imam rabzhAbi

Harifah, asy-Sgfi‘'i, dan Almad menerima hadis-hadis ahad apabila telah

18 yasuf al-Qaraawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAMh bahasa Muhammad al-
Bagqir, cet. ke-5 (Bandung: Karisma,1997), him. 47.

7 pokja Forum Karya limiah (FKI) Purna Siswa 2004 dvisah Hidayatul Mubtadiin
PP.Lirboyo, Kediri,Kilas Balik Teoritis Figih Islamcet. ke-1 (Kediri: Purna Siswa Aliyah 2004
MHM PP .Lirboyo, 2004), him. 55, lihat juga SalimiAll-BahasanawiRekayasa as-Sunnaalih
bahasa Abdul Basith Junaidy, cet. ke-1 (Jakattqgd; 2001), him. 116.



memenuhi syarat-syarat periwayatan yang sahih. #laaja Aln Harifah di
samping mensyaratkan seorang perawi harus dapatcdya f{igah) dan
‘adil, perawi itu juga tidak berbuat sesuatu yang bexteam dengan isi hadis
yang diceritakannya. Sebagai contoh suatu riwagagynenyatakan bahwa

Abii Hurairah meriwayatkan hadf8:

AL G Vgl e o ahenid] OF CISN a3 Wy 13 0S7 o 5] 5o

Abi Harifah tidak memakai hadis itu karena perawinyaii Aoirairah
tidak mengamalkan isi kandungan hadis itu. la tetayhanya membasuh
sebanyak tiga kali. Perbuatani®Hurairah ini berarti melemahkan riwayat di
atas yang disandarkan justru kepadafya.

Untuk menerima hadis ahad, ImamalM mensyaratkan hadis itu
harus tidak bertentangan dengan tradisi masyarklatinah. Karena ia
berpandangan bahwa tradisi masyarakat Madinah yaegyangkut soal
agama merupakan riwayat yang masyhur dan menyeasr la sebagaimana
gurunya, Rabah berpandangan bahwa tradisi masyarakat Madirsdand
perkara agama adalah riwayat dengan jumlah perdwiam, dari yang
berjumlah ribuan pula dan selanjutnya juga daaweyang berjumlah ribuan
sehingga sampai kepada Nabi Moimad SAW. Maka apabila tradisi

masyarakat Madinah ini bertentangan dengan hadid ataka berarti hadis

8 Muhammad Abu Zahrah,Ushul Figh alih bahasa Saefullah Ma’shum dkk, cet. ke-9
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 157.

19 Abii al- Husain Muslim bin al-_ldjjaj bin Muslim al-Qusyair an-Naigburi, al-Jami‘ as-
Sahih, (Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), I: 162, “Kiab At-Takarah”, “Bab Hukm Wuiig al-Kalb”. Hadis
Dari Zuhair bin Farb dari Isma‘1l bin Ibrahim dari Hisim bin Hassan dari Murammad bin Sifin
dari Aba Hurairah. Hadis ini sahih.

20 Muhammad Al Zahrah,Ushul Figh him. 157.



ahad ini lemah sandarannya kepada tRafan tradisi Madinah harus
didahulukan. Hal ini berarti Imam ak mendahulukan (tradisi Madinah)
yang masyhur dan mutawatir atas hadis ahad damtsgmata-mata menolak
keberadaan hadis ah&d.

Dalam konteks zaman modern ini pemikiran terhadagisp hadis
ahad secara khusus dan hadis secara umum juga patmukrhatian yang
besar dari para pemikir kontemporer, ada yang “ggegat ” keabsahannya
seperti yang dikemukakan oleh idad Amn sebagaimana pernyataannya
dalam kitabFajr al-Islam:

Ulama membagi hadis dari segi kekuatan dan pengguya sebagai
hujjah menjadi beberapa (dua) bagian, dan merekayebet untuk

setiap macam (bagian)nya dengan penamaan, mak&amasmbagi

hadis itu kepada hadis mutawatir dan ahad. Perthadis mutawatir
yaitu hadis yang diriwayatkan oleh suatu kumpulenvgayat yang

yakin terhindar bersepakat dusta dari kumpulan ysergpa kepada
Rasulullah, hadis ini memberi faedah ilmu. Menusggolongan
pendapat bahwa hadis jenis ini tidak terdapat (dakenyataan).
Sebagian menghitung ada satu hadis saja yaitu: rariga siapa
berdusta atas namaku dengan sengaja maka besdg@hsmenempati
tempat duduk dalam neraka”. Sebagian mereka merd&abahadis-
hadis mutawatir itu tidak sampai mencapi tujuh buattapun (yang
kedua) hadis ahad yaitu hadis selain dari yang watig ia tidak

sampai memberi faedah ilmu menurut kebanyakanushlil figh dan

ahli figh. Dan dibenarkan mengamalkannya jika tpadaunsur yang
menguatkan kebenarannya, dan mereka juga membalgg-lnedis

ahad kepada beberapa tingkatan menurut taraf keakugd yang tidak
akan diperpanjang pembahasan mengenamya.

Ada yang menerimanya dengan jalan tengah yaitu aaleMli, ia
mengatakan sebagaimana dikutip oleh Shalahuddin bMagdhmad:

“Sesungguhnya menolak hal-hal yang bersifat prdsaisgcara keseluruhan

“ Ibid.

22 Ahmad Anin, Fajr al-Islam, cet. ke-11 (Kairo: Maktabah al-Nadtd al-Migiyyah,
1975), him. 218.



adalah sebuah kesalahan seperti halnya menerinsegama keseluruhan”.
Akan tetapi ia segera menyadari bahaya yang diacapla mengenai
zanniyyahpada khabar ahad, ia mengatakan:

Dengan menolak hadis-hadis ahad, keutuhan aganganganyeluruh

tak terjaga. Tidak mungkin untuk menyerap sisteridagpan Islam

sepenuhnya dari al-Qur'an dan hadis-hadis mutavgaja. Khabar-
khabar ahadlah yang memberi kita kandungan bestanig petunjuk-
petunjuk dan tuntutan-tuntutan kenabian.
Namun ia juga menghujat kelompok yang berlebihdandanenerima seluruh
hadis yang telah ditetapkan sebagai hadis saHhihpaiemutaddis.*

Ada yang menerima tapi juga menolak (sebagian kdeigan kritis
yaitu Muhammad al-Gaai sebagaimana dikemukakan olehisvf al-
Qaradwi ketika ia menjelaskan tentang kehebohan bekeSunnah an-
Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl aladis karya Mulammad al-Gaii,
ia berkata:

Adapun buku al-Gai terakhir yaitu as-Sunnah an-Nabawiyyah

Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-lddis (Sunnah: Antar&hl al-Figh dan

Ahl al-Hadis), yang telah mengundang kritik tajam dan pedas dar

banyak orang, titik tolaknya adalah pembelaan thasunnah

dihadapan kelompok rasionaliadliyyizn) meskipun untuk itu beliau
telah menolak beberapa hadis sahih (ahad) yangribengan dengan
akal, logika ilmu pengetahuan atau logika agamadisemenurut
beliau®*

Karena sikap itulah ia mengaku banyak mendapataaarcnamun

cercaan yang paling dirasa menyakitkan hati adkédika ia dituduh oleh

sebagian orang sebagai orang yang memuast$unnah an-Nabawiyyah

% Shalahuddin Magbul AhmaBahaya Mengingkari Sunnahlih bahasa M. Misbah, cet.
ke-1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), him. 104.

% vgsuf al-Qaradwi, Syaikh Mulammad al-GaZ7 Yang Saya Kenal Setengah Abad
Perjalanan Pemikiran dan Gerakan Islamih bahasa Surya Darma, cet. ke-1 (Jakarta: &obb
Press, 1999), him. 163-164.
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Padahal tujuannya adalah hanya untuk membersihdanab dari segala
sesuatu yang mencemarirfya.

Ada juga yang menerima hadis ahad dengan caracoentgr para
pengingkar sunnah dengan memberikan/mengemukakayumantasi-
argumentasi baikagli maupunnagk, sehingga keabsahan hadis ahad sebagai
sumber hukum tidak perlu diragukan lagi, ini dipgsan oleh Musifa as-
Siba‘t.

Sebenarnya masih banyak lagi pemikir-pemikir laBngy banyak
memberikan perhatian terhadap kajian hadis umumiga hadis ahad
khususnya terkait dengan fungsinya dan kedudukadajsm syariat Islam,
dan penelitian-penelitian perlu terus diupayakdardaangka pengembangan
studi hadis pada masa-masa mendatang. Secara kbewsektian ini akan
membandingkan pemikiran dua tokoh terakhir yangeliis di atas, yaitu
Muhammad al-Gadi dan Musafa as-Sila‘t dalam mengomentari peranan
hadis ahad sebagai dasar tasyri’ Islam. Penyustarikeuntuk mengadakan
penelitian ini dengan pertimbangan-pertimbandartama pada hakekatnya
keduanya berusaha untuk memposisikan dan mendaglemyurhadis sesuai
dengan proporsinya sebagai sumber tasyri’ setdt@uian, namun dalam
langkah-langkah metodologisnya keduanya memilikrbgdaan, kedua
konstruksi pemikiran dan langkah-langkah metodasldgidua tokoh tersebut
menimbulkan implikasi terhadap peranan sunnah/hdadism tasyri’ Islam

dan juga produk hukum yang dihasilkannya.

25 Muhammad al-Gaati, “ Kata Pengantar Cetakan Keenanstudi Kritis Atas Hadis Nabi
Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstwdlh bahasa Muhammad al-Bagir, cet. ke-5
(Bandung: Mizan, 1996), him. 21-22.
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B. Pokok Masalah

Dari uraian/pemaparan latar belakang tersebut dapamuskan

beberapa pokok masalah yang relevan untuk diardgeatdijabarkan dalam

pembahasan skripsi ini, yaitu:

1.

Bagaimanakah konstruksi pemikiran Muhmad al-Gaati dan Musafa
as-Sila‘t mengenai hadis ahad?

Bagaimanakah persamaan dan perbedaan pemikirarkanseeta latar
belakang yang melandasinya?

Bagaimanakah implikasi dari pemikiran keduanya addp kedudukan

hadis ahad sebagai dasar tasyri’ Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan pokok masalah maka pembakkggsi ini

bertujuan untuk:

1.

3.

Untuk mengetahui konstruksi pemikiran Muhmad al-Gati dan
Mustafa as-Sila‘T mengenai hadis ahad.

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikednanya dan
latar belakang yang melandasinya.

Untuk mengetahui implikasi dari pemikiran keduanya.

Adapun kegunaan dan penelitian yang hendak dicpeayusun berharap:

1.

Dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangemikiran

khususnya dalam bidang ushul figh dan ushul hadis.
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2. Dapat menarik minat peneliti lain khususnya di kgln mahasiswa
untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut menigstuai ushul figh
dan ushul hadis pada umumnya dan hadis ahad padaddya dari tokoh
lain yang belum diangkat terkait dengan fungsi dadudukannya
sebagai dasar tasyri’ Islam.

3. Dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mangemikiran
kedua tokoh dan menghargainya sebagai bagian payiauijtihad dalam
rangka pengembangan dan reaktualisasi ajaran ksatian upaya terhadap
pembelaan sunnah Nabi dari serangan pihak yang ingkagi dan
meragukan otentisitas hadis/sunnah sebagai desar’ tislam ataupun

pemikiran pada aspek-aspek lain dari studi hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang sunnah/hadis sebenarnya bukan menopauatu
kajian yang baru sama sekali, karena telah banyknaus maupun
cendekiawan yang telah membahas tentang objek kiivaths ini, baik yang
dilakukan oleh ulama ahli hadis /ushul hadis mauplama ahli figh/ushul
figh. Di samping itu, banyak pula penelitian-petiati yang telah dilakukan
yang mengkaji hadis khususnya hadis ahad sepemtlipan skripsi yang
ditulis oleh Asri (dimunagasyahkan pada tanggal gusitus 2002) yang
berjudul Kehujjahan Hadis Ahad Yang Menyalahi Qiyas DalanmeRapan
Hukum Islam Studi Komparatif Antara ImamzAblanifah dan Imam asy-

Syafi‘i. Dalam skripsinya ia meneliti pandangan kedua intentang hadis
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ahad yang menyalahi giyas. ImamtABarifah menerima hadis ahad yang
menyalahi giyas dengan syarat-syarat tertentu Sgpenawi tersebut tidak
majhzl dan juga seorang yang fagih sedangkan imam asy-Sy
menerimanya secara mutlak dengan catatan riwagé texsebut sahiff.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Iswadi Kaelaginfjunagasyahkan
pada tanggal 22 April 2002) yang berjudt¢hujjahan Hadis Ahad Sebagai
Sumber Hukum Islam Studi Komparatif Antara Imam Aanifah dan Imam
asy-Syfi‘ 7. Dalam skripsinya ia menjelaskan tentang pandakgdoa imam
tentang konsep hadis ahad dalam penetapan hukam. Ilsham Ala Harifah
sebagai seoranghl ar-ra’y lebih banyak menggunakan akah’y ) dalam
menentukan ketetapan hukum Islam, sehingga jika letlis ahad yang
bertentangan denganadgisid asy-Syafah maka ia lebih menggunakan giyas
dan istihsan, apalagi jika hadis ahad tersebutvayratkan oleh rawi yang
majhul dan tidak fagih, sedangkan Imam asw@By lebih memilih
mengutamakan hadis ahad daripada giyas dan istiwséaupun menurut
penulis (Iswadi Kaelani) tidak konsisten dengan gpag telah ditentukan
sendiri?’

Selain penelitian yang mengkaji tentang tema habed seperti dua
penelitan di atas, sejauh pengamatan penyusun,elif|@m yang

membandingkan pemikiran Mammad al-Ga#i dan Musafa as-Sila‘1

26 Asri, Kehujjahan Hadis Ahad Yang Menyalahi Qiyas Dalam PenetapafurtuIslam
Studi Komparatif Antara Imam Ahdanifah dan Imam Syfi‘ 7 Tentang Konsep as-Sunn@kripsi
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2002.

%7 |swadi Kaelani,Hadis Ahad Sebagai Sumber Hukum Islam Studi Kontipakatara
Pemikiran Imam A# Hanifah dan Imam asy-@i‘'7, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, 2004.
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belum ada, apalagi yang secara spesifik membarging&kma mengenai
hadis ahad. Penelitian yang sudah ada adalah dhaeiltasi Suryadi yang
diterbitkan menjadi buku yang berjuduMétode Kontemporer Memahami
Hadis Nabi Perspektif Mammad al-Ga@i dan Yisuf al-Qaradw:”. Secara
garis besar buku yang terdiri dari lima bab ini ggras dua aspek: (1)
Metode pemahaman hadis Muhmad al-Gaat1 dan Yasuf al-Qaraawi, (2)
Implikasi metode pemahaman hadis kedua tokoh, oteljgersamaan dan
perbedaannya dalam karakteristik metode, orisasliipologi pemikiran dan
implikasi pemikirar?®

Kemudian hasil disertasi M. Erfan Soebahar yangrhitkan menjadi
buku yang berjudul: Menguak FaktaKeabsahan al-Sunnah Kritik Mwud@
as-Sila'7 terhadap Pemikiramaimad Amin mengenai Dalarfajr al-Islam’.
Dalam buku ini ia mengemukakan pemikiran hadisnad Amn dalam kitab
Fajr al-Islam yang mendapatounterdari Musafa as-Sita‘t dalam kitabnya
as-Sunnah Wa Makatuhi fi at-Tasyr al-Islami. Isi kritik as-Sila‘'t
terhadap pemikiran hadis, Atad Amin pada hakekatnya mengenai 5 (lima)
topik penting di dalam studi hadis yaitu pola peayatan hadis, pembukuan
hadis, kritik sanad dan matafdalah as-%habah serta beramal dengan

hadis?®

2 Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektifdvnmad al-Gadi
dan Yisuf al-Qaradiwrz, cet. ke-1 (Yogyakarta: Teras, 2008), him. iii.

2° M. Erfan SoebaharMenguak Fakta Keabsahan al-Sunnah Kritik Mifistas-Sila's
Terhadap Pemikiran Ahad Anin Mengenai Hadis Dalam Fajr al-Islgncet. ke-1 (Jakarta:
Prenada Media, 2003), him. vi dan 247.
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Melihat kenyataan di atas bahwa belum ada peneliyang
membandingkan kedua tokoh tersebut, lebih-lebibrdahasalah hadis ahad,
maka penyusun merasa penelitian ini perlu untukgkat karena pentingnya
fungsi dan kedudukan hadis/sunnah sebagai daswn’ teslam, apalagi
perdebatan utama tentang hadis sebagai dasar tadgtah berkutat pada
kisaran hadis ahad, sehingga dari penelitian inamdipkan dapat ditemukan
konstruksi metodologis kedua tokoh dalam memandaadis ahad dan

implikasi terhadap posisinya sebagai dasar taksfam.

E. Kerangka Teoritik

Ketika orang akan mengkaji hadis ada dua problemg yselalu
melingkupinya yaitu problem otentisitas dan problpemahaman. Untuk
mengatasi dua problem ini para ulama (baik darargdn muraddisin
maupun fugahz) telah melakukan upaya-upaya berupa penelitiarukunt
menentukan kriteria kesahihan sanad dan mataantghiag juga memberikan
patokan-patokan dalam memahami suatu teks hadis $&W. Upaya ini
dilakukan baik oleh ulamautagaddirm maupun ulamanuta’akhkhiin.

Ulama-ulama hadis sampai abad ke-3 H belum mendreriefinisi
kesahihan hadis secara jelas. Imam a®ffSylah orang yang pertama kali
mengemukakan penjelasan yang lebih konkrit danrdgetentang riwayat
hadis yang dapat dijadikafujja (dalil).3*° Menurutnyakhabar al-kfassah

(hadis ahad) tidak dapat dijadikadmjjah sehingga terkumpul beberapa hal

30 Bustamin dan M. Isa H.A. SalarMetodologi Kritik Hadis,cet. ke-1 (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 22.
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antara lain: diriwayatkan oleh orang-orang yangdsraya keagamaannya,
dikenal sebagai orang yang jujur dalam menyampabenita, mengetahui
apa yang diriwayatkan, mengetahui perubahan ma&dis lakibat perubahan
lafal, mampu menyampaikan hadis sesuai denganyafa ia dengar, tidak
menyampaikan hadis secara makna, terpelihara haf@a jika
periwayatannya dengan hafalan, terpelihara tuligarjika periwayatannya
dengan menggunakan media alat tulis/buku, apabtdalal al-hifzi lain yang
meriwayatkan hadis yang sama maka hadis itu talxellar (mencocokinya),
terlepas darmudallis (orang yang menyembunyikan cacat). Demikian juga
orang di atasnya dari orang yang meriwayatkan hadsgbut itu bersambung
sampai kepada Nabi atau kepada orang yang beradbawlah Nabi
(Sahabatf!

Menurut Almad Muhammad Sgkir sebagaimana dikutip oleh M.
Syuhudi Ismail, kriteria yang dikemukakan oleh &sgfi‘t di atas telah
mencakup seluruh aspek yang berkenaan dengan hkasahadis. Kata
Syakir, asy-Swfi‘'l lah ulama yang mula-mula menerangkan secara jelas
kaedah kesahihan hadis. Pernyataan ini menunjukBiahwa kaedah
kesahihan hadis yang dikemukakan oleh asfiSytelah melingkupi semua
bagian hadis yang harus diteliti yakni sanad dartaméhadis. Dalam
hubungan ini dapat dinyatakan bahwa untuk sanais,hlatteria asy-S§fi‘ 1
tersebut pada dasarnya telah secara tegas melingklypuh aspek yang

seharusnya mendapat perhatian khusus. Akan tesmg erkenaan dengan

31 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idis asy-Sgfi'1, ar-Risalah, (Beirat: Dar-al Kitab al-
‘Arabi, 2006), him. 251-252.
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matan, kriteria asy-Q§i'1 ternyata belum memberikan perhatian khusus
secara tegas. Walaupun demikian bukan berarti w&y-5 tidak
menyinggung masalah matan. Sebab dengan ditekayk@eniwayatan hadis
secara lafal maka dengan sendirinya masalah panefitatan tidak dapat
diabaikart’

Asy-Syafi'T sangat yakin suatu hadis yang telah memenubhirikerite
yang telah disebutkannya itu maka hadis dimaksuid gduyatakan tidak
berkualitas sahih. Pendapatnya cukup beralasagalssja secara metodologi
tidak menyinggung kemungkinan adanya hadis yanga padirnya telah
memenuhi kriteria yang telah dikemukakannya tamusgguhnya hadis
dimaksud bila diteliti lebih jauh ternyata mengamglicacat ‘{llah) dan atau
kejanggalangyuiiz).*®

Al-Bukhari dan Muslim juga tidak memberikan kriteria definisi
kesahihan hadis secara jelas. Mereka hanya memahenietunjuk dan
penjelasan umum tentang kriteria hadis yang beitisadahih. Setelah diteliti
oleh para ulama tampak bahwa ada perbedaan prarggra keduanya
tentang kriteria kesahihan hadis di samping peraama. Perbedaannya
terletak pada masalah pertemuan antara periwayaiadeperiwayat yang
terdekat dalam sanad. Al-Bukin mengharuskan terjadinya pertemuan antara

para periwayat dengan periwayat terdekat dalamdsamaaupun pertemuan

32 M. Syuhudi IsmailKaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan diian Dengan
Pendekatan Iimu Sejarabet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hinii. xv

33 bid., him. 126.
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itu hanya satu kali saja terjadi. Menurut Muslinertemuan itu tidak harus
dibuktikan yang penting antara mereka telah teitkelgezamananny4.

Adapun persyaratan-persyaratan lainnya dapat dikgatsama antara
yang dikemukakan oleh al-Bufi dan Muslim vyaitu: (1) rangkaian
periwayatan tersebut dalam sanad hadis itu harusaidung mulai dari
periwayat pertama sampai periwayat terakhir, (2yiwagyat-periwayat
tersebut harus orang-orang yang dikeigah, dalam arti adil dandabit , (3)
hadis tersebut terhindar daillah dan syuiz, (4) para periwayat yang
terdekat dalam sanad harus sezaman.

Dari kalangan ulamanuta’akhkhiin telah memberikan definisi hadis
sahih secara tegas. Definisi yang mereka kemukaksangguhnya tidak
terlepas dari berbagai keterangan yang telah dikekan oleh ulama
mutagaddirm, khususnya yang dikemukakan oleh asgfiSy al-Buktari
dan Muslim?®

Ibnu Salah (W.643 H : 1245 M) sebagaimana dikutip oleh M. I8ydi
Ismail, sebagai salah seorang ulama hauiga’akhkhifin yang memiliki
banyak pengaruh di kalangan ulama hadis sezamataryaesudahnya, telah

memberikan definisi hadis sahih sebagai berikut:

34 Bustamin dan M. Isa H.A. Salametodologi Kritik Hadis him. 23.
35 M. Syuhudi Ismail Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadigm. 127.

38 |bid., him. 128.



19

Ja)l e alall Jual L oslin] ok (sl dand) ol 4 el ek U
"SanY y 5L 0 SN olge L) dalal

Dari definisi di atas dapat dinyatakan bahwa hadtih adalah hadis
yang (1) sanadnya bersambung sampai kepada Nabgl(2uh periwayatnya
‘adil dandabit, (3) terhindar darsyuaz dan'‘illah. An-Nawawi menyetujui
definisi hadis sahih yang dikemukakan oleh Ibnalals tersebut dan

meringkasnya dengan rumusan sebagai berikut:

Ble ¥y 508 pe m caleilall J ptally o Laile

Ulama hadis lainnya dari kalanganuta’akhkhifn, misalnya: lbnu
Hajar al-‘Asqgaéint (W.852 H: 1445 M), Jaluddin as-Suwtt (W.911 H: 1505
M) Jangluddin al-Qasim (W. 1332 H: 1914 M) dan M. Zakadyal-
Kandahlaw (lahir 1315 H: 1898 M) telah mengemukakan defirhadis
sahih. Definisi yang mereka kemukakan walaupun k&dga tampak
berbeda-beda tetapi pada prinsipnya sama dengan tgdah dikemukakan
oleh Ibnu &lah dan an- Naawi di atas. Ulama hadis pada masa berikutnya
misalnya Malmad Tathan, Subhl Salin (W. 1407 H: 1986 M) dan M. ‘Ajj
al-Khaflb juga memberikan pengertian yang demikfan.

Pengertian hadis sahih yang disepakati oleh magotitama di atas

telah mencakup sanad dan matan hadis. Kriteria yaegyatakan bahwa

¥ Ibid.
% Ibid.

%% bid., him. 128-129.
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rangkaian periwayat dalam sanad harus bersambung skuruh
periwayatnya harusadil dan dabit adalah kriteria untuk kesahihan sanad.
Unsur keterhindaran dasyuiiz dan‘illah selain merupakan kriteria untuk
kesahihan sanad juga untuk kesahihan matan hadisn&nya, ulama hadis
pada umumnya menyatakan bahwa hadis yang sanadhifaselum tentu
matannya juga sahih. Jadi kesahihan hadis tidakahatitentukan oleh
kesahihan sanad saja, melainkan juga ditentukdnkelsahihan matannya.

Dari definisi hadis sahih yang ditemukan dan dikapa oleh
mayoritas ulama hadis dapat dinyatakan bahwa unssur kaidah kesahihan
sanad hadis ialah: sanadnya bersambung, keselupgnavayat dalam sanad
bersifat‘adil dandabit, sanad hadis tersebut terhindar danigizz dan‘illah
sehingga suatu sanad hadis yang tidak memenuhn&elinsur tersebut
adalah hadis yang kualitas sanadnya tidak sahih.

Selain aspek sahih dan tidak sahihnya suatu hgaligy juga penting
dalam kaitannya dengan statusigahan suatu hadis adalah aspg# 7 dan
zanni. Hadis yang berstatus mutawatir disepakati ulama berstatus gar 7 al-
wurud, untuk hadis yang berkategori ahad ulama berbeda pendtampiaing
status wurudny&?

Menurut sebagian ulama status wurud hadis ahad adalah zanni.

Mereka beralasan bahwa hadis ahad diriwayatkan oleh periwayat yang

“%hid., him. 130.
“1bid., him. 130-131.

2 M. Syuhudi IsmailHadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsuogt. ke-1
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 95.
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jumlahnya tidak menimbulkan keyakinan yang pasti kebenarannya. Dalam
pada itu mereka juga berpendapat bahwa status zanni dalam hal ini
mengakibatkan adanya kewajiban untuk mengamalkannya. Sebagian ulama
ada yang menyatakan bahwa hadis ahad tidak dajsalikdin dalil untuk
menetapkan akidah sebab akidah berkenaan dengakitkay dan apa yang
berhubungan dengan keyakinan haruslah berdasardidnydng berstatus
gati. Jadi menurut mereka hal-hal yang berkenaan dengan akidah haruslah
berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan atau hadis mutawatir. Sebagian ulama
lainnya berpendapat bahwa hadis ahad yang berkualitas sahih berstatus gar 7
al-wurud. Walaupun ulama berbeda pendapat dalam menetapkan status
wurud untuk hadis ahad yang sahih, namun mereka sepanoaimva hukum
mengamalkan hadis ahad adalah wajib kecuali untak-hdd yang

berhubungan dengan akid#h.

M etode Penelitian

Dalam suatu penyusunan karya ilmiah maka pengguma@iode
adalah mutlak diperlukan karena di samping untuknpermudah penelitian
juga sebagai cara kerja yang efektif dan rasionatagmencapai hasil
penelitian yang optimal. Secara umum metode péareliyang digunakan
dalam skipsi ini adalah metode content analysisuydengan mengalisis
pemikiran Mulammad al-Ga#i yang terdapat dalam kitads-Sunnah an-

Nabawiyyah baina Ahl al-Figh Wa Ahl aladis dan pemikiran Musifa as-

*3bid., him. 95-96.
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Siba‘t dalam kitabas-Sunnah wa Makatuhz fr at-Tasyr* al-Islamz, analisis
dilakukan dengan menggunakan kaedah- kaedah/esoridalam kajian ilmu
ushul figh dan ilmu ushul hadis seperti teori wynari kesahehan hadis dan
teori gati-zanni. Berikut pemaparan selengkapnya:

1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian literer dibrary research*
artinya penelitian ini didasarkan pada data textyding berasal dari kitab,
buku, jurnal dan sumber-sumber data tertulis laanggng berguna dan
mendukung penelitian ini. Penelusuran data inikdkan terhadap kitab-
kitab/buku-buku terkait studi hadis/sunnah baik gyadilakukan oleh
muhaddisin maupun ulama ahli ushul figofahi, kemudian kitab atau
buku terkait tarikh tasyri’, hadis, figh, ushul liigdan lain-lainnya yang
terkait dengan tema penelitian ini.

2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komp#f&®> yaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengaggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penefffiankemudian
menganalisis dan memperbandingkan subjek atau olpekelitian
tersebut. Artinya penyusun memaparkan dan mengataskkoh-tokoh

yang diangkat dalam penelitian menyangkut biogeijfitas keilmuan,

44 SutrisnoMetode Penelitian Researcbet. ke-1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1997), him. 4.

5 SudartoMetode Penelitian Filsafa(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47.

% Hadari Nawawi,Metodologi Penelitian Bidang Sosjatet. ke-1 (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1995), him. 63.
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karya-karya dan pemikiran kedua tokoh yang akarerbgndingkan,
menganalisis pemikiran keduanya mengenai hadis @wadedudukannya
sebagai dasar tasyri’ Islam dan implikasinya tesipadkedudukannya
sebagai dasar tasyri’ Islam. Proses tersebut diakumelalui penguraian
data-data yang terkumpul secara cermat, teliti tdaarah. Menganalisa
dan memperbandingkannya sehingga menghasilkan Bekim yang
tajam, analitis dan komprehensif.
3. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan normatif-historis, yaitu melakukan pédigan terhadap
dasar-dasar Wejjahan hadis ahad yang berkembang di kalangan para
ulama, kemudian dikontekskan dengan pemikiran kedkah mengenai
hadis ahad, latar belakang pemikirannya, persandsan perbedaan
pandangan keduanya dan implikasi pemikirannya teghakedudukan
hadis ahad sebagai dasar tasyri’ Islam.

4. Pengumpulan Data.

Penentuan metode pengumpulan data tergantung padadan
sumber data yang diperlukan. Pada umumnya pengampidta dapat
dilakukan dengan beberapa metode, baik yang besdternatif maupun
kumulatif yang saling melengkapi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan dan dokt@aseryang bersifat

tertulis terutama kitab, buku yang terkait dengamgiitian tersebut

47 Cik Hasan Bisri,Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulipsi
Bidang Agama Islarrcet. ke-1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 20) 65-66.
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ataupun data tertulis lainnya, yang dikumpulkan keian dilakukan
penelaahan terhadap naskah-naskah tersebut.
5. Sumber Data.

Penentuan sumber data didasarkan atas jenis data teéah
ditentukan. Pada tahapan ini ditentukan sumber griglan sumber
sekunder, terutama pada penelitian yang bersifahaitif-historis yang
didasarkan pada sumber dokumen atau bahan b&cSamber primer
adalah dokumen pokok yang berkaitan dengan pemikiteoh mengenai
hadis ahad, dalam hal ini kitals-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-
Figh Wa Ahl al-thdis karya Mulammad al-Gaiti dan kitabas-Sunnah
wa Malagnatuhi fi at-Tasyrr al-Islami karya Musafa as-Sila‘i. Data
sekunder diambil dari kitab atau buku yang mendgktema kajian
dalam penelitian ini, baik kitab/ buku terkait danghadis, ushul hadis,
figh, ushul figh, tarikh tasyri’ dan sebagainya.

6. Analisis Data.

Pada dasarnya analisis data merupakan penguratannadalui
tahapan: kategorisasi dan Kklasifikasi, perbandingdan pencarian
hubungan antara data yang secara spesifik tentanghgan antar peubah.
Pada tahap pertama dilakukan seleksi data yandn tdileumpulkan
kemudian diklasifikasikan menurut kategori tertefftibbalam penelitian
ini data diklasifikasikan menjadi dua jeniSahap pertamapandangan

atau pemikiran kedua tokoh (Mammad al-Gaati dan Musafa as-Sila‘1),

8 |bid., him. 64.

“®bid., him. 66.
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kedua jenis data tersebut dipandang sebagai hasihlpaman terhadap
hadis/sunnah-Tahap kedua kemudian dilakukan perbandingan unsur-
unsur persamaan dan perbedaan substansi dan nogiodcddua
pandangan itu. Apabila memungkinkan dicari hubuntganal balik di
antara keduanya dengan syarat terakhir jelaskaankpprbandingan itu

pada ranah implikasinya dalam kedudukan sebagar tksyri’ Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal anak
pembahasannya harus dilakukan secara runtut daemsiss. Penyusun
membagi pokok pembahasan skripsi ini kedalam 5aflibab, pada masing-
masing bab ada sub-sub bab yang menjadi perinaGamgapun sistematika
pembahasan lebih lengkap adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menerangksar-dasar
pemikiran dilakukannya penelitian ini didasarkamlgdakta atau fenomena
yang "menarik” dan menjadi “kegelisahan” bagi peswu sehingga skripsi
ini dibuat. Isi dari pembahasan meliputi 1) latalakang masalah yang
membahas alasan penyusunan skripsi ini, 2) pokokalala, merupakan
konklusi dari kegelisahan yang hendak dicarikarajaannya, 2) Tujuan yang
hendak dicapai dari penelitian ini dan bagaimangukeannya, 4) telaah
pustaka, merupakan upaya penelusuran dan penelaelf@dap literatur-
literatur yang membahas tema yang sejenis, 5) gkeateoritik, merupakan

kerangka kerja yang digunakan sebagai sarana omtmjawab penelitian, 6)
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Metode penelitian merupakan langkah-langkah yamag adaksanakan dalam
rangka mengumpulkan dan menganalisis data, 7)nsasilea pembahasan,
merupakan langkah sistematikasi agar pembahastut,rutuh dan mencapai
target yang hendak dituju dengan optimal.

Bab Il dalam bab ini penyusun mengemukakan biodvaflammad
al-Gaazli, aktifitasnya, karya-karya dan pemikirannya memagéadis ahad.

Bab Ill dalam bab ini penyusun mengemukakan biodviaistafa as-
Siba‘'1, aktifitasnya, karya-karya dan pemikirannya memageadis ahad.

Bab IV Dalam bab ini penyusun mengemukakan analisis
perbandingan dari pemikiran kedua tokoh tersebubhgeeai hadis ahad.
Pembahasan dimulai dari persamaan pemikiran kedkaht perbedaan
pemikirannya, latar belakang persamaan dan perbagaa kemudian
implikasi pemikirannya terhadap kedudukan hadidadebagai dasar tasyri’
Islam.

Bab V merupakan penutup pembahasan-pembahasanurselyal
yang berisi kesimpulan dari kajian yang telah dilkdn dan saran-saran yang
perlu disampaikan terkait dengan kajian-kajian yaeglu diteruskan oleh

peneliti-peneliti berikutnya di masa mendatang.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menjelaskan secara panjang lebar dalam bab pembahasan,

maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemikiran Syaikh al-Gazali dan

Syaikh as-Siba‘T mengenai kedudukan hadis ahad sebagai dasar tasyri’ Islam

mempunyai karakteristik sebagai berikut ini.

1.

Konstruksi pemikiran Syaikh al-Gazali dan Syaikh as-Siba‘l mengenai
kehujjahan hadis ahad sebagai dasar tasyri’ Islam didasarkan pada aspek
wurud hadis yaitu gat 7 al-wurud dan zanni al-wurud. Ini berimplikasi
pada domain yang menjadi wilayah kehujjahannya. Di samping itu
kedudukan hadis ahad yang berstatus zanni al-wurud menyebabkan
perbedaan dalam menentukan kekuatan dalam ber/Aujjah sehingga
keduanya menentukan kaedah-kaedah dalam menentukan kesahihan
suatu hadis ahad baik pada aspek sanad maupun matan. Dari sini terlihat
corak dan karakteristik pemikiran hadis keduanya.

Dari aspek persamaan terlihat bahwa dalam masalah akidah kedua tokoh
ini tidak mempermasalahkan jika hadis mutawatir dijadikan landasannya,
namun tidak untuk hadis ahad karena hadis ahad hanya menghasilkan
pengetahuan yang bersifat zanni, sedangkan masalah akidah mengandung
prinsip-prinsip keyakinan. Jika hadis ahad digunakan sebagai dasar dalam

masalah furu‘iyyah maka kedua tokoh tersebut menerimanya, bahkan
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mengatakan wajib jika hadis ahad tersebut berstatus sahih
periwayatannya (baik aspek sanad maupun matannya).

Sebagai aplikasi metodologis kaedah kesahihan sanad hadis
kedua tokoh tersebut maka perawi tersebut haruslah orang yang adi/ dan
dabit, keduanya tidak mencantumkan keterhindaran dari sywzaz dan
‘illah sebagai syarat dari kesahihan sanad hadis. Pada aspek matan,
kedua tokoh juga sepakat bahwa suatu hadis dikatakan sahih jika matan
hadis tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an, dengan hadis lain
yang statusnya lebih kuat, dengan fakta sejarah dan logika, redaksi
matan tersebut sejalan dengan kebenaran ilmiah serta kandungan matan
sesuai dengan prinsip-prinsip umum ajaran Islam.

Dari aspek perbedaan, dalam masalah akidah Syaikh al-Gazali
secara mutlak menolak hadis ahad sebagai hujjah. Syaikh as-Siba‘l juga
memposisikan diri sebagai orang yang menolak hadis ahad sebagai dasar
dalam masalah akidah sebagaimana menjadi pendapat sebagian para
ulama. Namun ia juga tidak menafikan (mengakui) pendapat sebagian
ulama yang lain bahwa hadis ahad dapat dijadikan Aujjah dalam masalah
akidah, asalkan kualitas hadis itu benar-benar sahih.

Walaupun kedua tokoh ini sepakat menjadikan hadis ahad sebagai
dasar dalam masalah firu‘dengan syarat hadis tersebut berkualitas sahih,
namun dalam merumuskan kaedah kesahihan hadis keduanya mempunyai
perbedaan. Dalam aspek sanad Syaikh al-Gazali tidak menyebutkan

secara eksplisit aspek ketersambungan sanad sampai kepada Nabi. Di
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samping itu ia juga tidak menyebutkan aspek keterhindaran hadis dari
sywziz dan ‘f/lah sebagai bagian dari kriteria kesahihan sanad hadis,
tetapi merupakan bagian dari kriteria kesahihan matan hadis. Menurut
Syaikh as-Siba‘i, selain menyebutkan seorang perawi harus bersifat ‘a@di/
dan dabit, ia juga menyebutkan aspek ketersambungan sanad kepada
Nabi. Ia tidak menyebutkan secara eksplisit keterhindaran hadis dari
sywziz dan ‘G//ah dalam syarat kesahihan sanad hadis. Namun ini tidak
mengherankan, karena menurut hasil penelitian M. Syuhudi Ismail, unsur
sywiz dan ‘illah tidak akan terjadi jika perawi tersebut bersifat dabit
dan jalur periwayatannya bersambung sampai kepada Nabi.

Dalam aspek matan selain lima item yang menjadi kesepakatan
kedua tokoh, Syaikh as-Siba‘t lebih rinci lagi dalam menjelaskan kaedah
kesahihan matan hadis, yaitu matan hadis menggunakan bahasa Arab
yang baik, tidak bertentangan dengan pengetahuan-pengetahuan rasional,
indera dan kenyataan), tidak mengandung sesuatu yang hina yang tidak
dibenarkan syariat, tidak bertentangan dengan sesuatu yang rasional
dalam masalah pokok akidah, tidak bertentangan dengan sunnatullah,
tidak mengandung hal-hal yang tidak masuk akal yang dijauhi oleh ahli
pikir, tidak bersesuaian dengan mazhab si perawi yang mengajak pada
mazhabnya, tidak berupa khabar yang menyangkut perkara besar yang
disaksikan oleh orang banyak sementara si perawi menyendiri dalam
periwayatannya, tidak boleh muncul dari dorongan hawa nafsunya dan

terakhir tidak mengandung janji yang berlebihan dengan pahala yang
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besar untuk perbuatan yang kecil atau berlebihan dengan ancaman yang
keras untuk perbuatan yang sepele.

Fokus kegiatan Syaikh al-Gazali dalam mengkaji hadis lebih
ditekankan pada aspek matan, sedangkan Syaikh as-Siba‘l selain
mengkaji aspek sanad dan matan namun fokus utamanya terletak pada
upayanya untuk membela sunnah/hadis dari serangan orang yang
meragukan atau mengingkarinya, baik dari kalangan eksternal ataupun
internal, pemikir klasik maupun kontemporer, lebih khusus lagi
pemikiran Ahmad Amin .

Dari aspek latar belakang, baik Syaikh al-Gazalt maupun Syaikh
as-Siba‘1, latar belakang pemikirannya didasarkan pada pandangan
bahwa sunnah/hadis memiliki posisi yang penting dalam tasyri’ Islam
yaitu setelah al-Qur’an, sehingga posisi hadis tersebut harus diletakkan
pada proporsinya, baik sebagai penjelas, penguat, pentakhsis ataupun
sebagai penerang syariat baru yang tidak diterangkan dalam al- Qur’an.

Perbedaanya terletak pada latar belakang penulisan kedua karya
besarnya tersebut. Syaikh al-Gazali merasa bahwa banyak hadis yang
secara sanad sahih dan sudah diamalkan, namun kandungannya
bertentangan dengan al-Qur’an, nilai-nilai keadilan, HAM dan lain-lain.
Dari sini ia berinisiatif untuk melakukan penyelidikan terhadap matan-
matan yang tidak bersesuaian dengan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam.
Di samping itu pengalamannya dalam berdakwah juga sangat

mempengaruhi pemikiran hadisnya. Sementara pemikiran Syaikh as-
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Siba‘t dilatarbelakangi oleh situasi dan kondisi pada waktu itu dimana
keberadaan sunnah atau hadis sebagai dasar kehujjahan agama “digugat”
oleh pemikir-pemikir pada era tersebut, baik dari kalangan eksternal
maupun internal, sehingga ia tergerak untuk menulis suatu buku yang
khusus mengkaji pembelaan terhadap sunnah dari serangan-serangan
“musuh” baik dengan menggunakan argumen ‘ag/ maupun nagl. Faktor
perjuangan dalam medan pertempuran di Palestina juga ikut
mempengaruhi pemikiran hadisnya.

Dari aspek implikasi pemikiran, Syaikh al-Gazalt secara mutlak menolak
kehujjahan hadis ahad dalam masalah akidah tapi tidak untuk masalah
furu‘iyyah asalkan kualitasnya sahih. Ini berakibat pada hadis-hadis ahad
yang membicarakan tentang akidah (walaupun tidak pada permasalahan
akidah pokok) dinilai tertolak karena hadis ahad hanya menghasilkan
pengetahuan yang bersifat zanni, seperti pada kasus hadis ya’juj dan
ma’juj di atas.

Begitu pula Syaikh as-Siba‘7 ia sepakat dengan Syaikh al-Gazali
walupun tidak menafikan pendapat sebagian ulama yang membolehkan
berhujjah dengan hadis ahad dalam masalah akidah. Namun problem
besarnya, Syaikh as-Siba‘r tidak memberikan contoh-contoh aplikasi
praktisnya sehinga sulit untuk mendapat pemahaman yang komprehensif
dari pemikirannya tentang kaedah-kaedah yang telah ia bangun, baik
pada aspek akidah maupun firu‘iyyah (seperti yang dicontohkan dalam

masalah shalat rahiyyat al-masjid).
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Disebabkan pemikiran kritis Syaikh al-Gazali terhadap sejumlah
hadis (berjumlah 48) yang dianggap sahih oleh para ulama sedangkan
menurutnya  dianggap  da’if  karena  kandungan  matannya
bertentangan/tidak sesuai lima aspek kesahihan matan hadis yang ia
bangun, sedangkan Syaikh as-Siba‘l karena pemikirannya didasarkan
pada upaya counter terhadap orang-orang yang meragukan atau
mengingkari sunah, maka karakteristiknya mencari sebanyak mungkin
pendapat ulama yang mengemukakan tentang dalil-dalil ke/hAujjahan
sunnah sehingga sulit menemukan pendapat orisinal darinya sendiri, di
samping juga tidak memberikan contoh-contoh aplikatifnya, jadi tidak
ada kontribusi yang sama sekali baru dari pemikiran yang dikemukakan
oleh Syaikh as-Siba‘l karena hanya mengutip pendapat para ulama. Ini

berimplikasi pada posisinya yang terlihat tidak jelas.

B. Saran-saran

Setelah berusaha mengelaborasi dan menganalisis pemikiran Syaikh
al-Gazali dan Syaikh as-Siba‘T mengenai hadis ahad sebagai dasar tasyri’
Islam, maka ada beberapa poin yang perlu disampaikan terkait dengan

kelanjutan penelitian dimasa- masa mendatang:
1. Bahwa problematika utama ketika seseorang melakukan pengkajian hadis
terkait dengan kehujjahannya sebagai dasar syariat agama adalah terletak
pada masalah hadis ahad, karena hadis ahad dipandang hanya

menghasilkan pengetahuan yang bersifat zanni, sehingga kadang ada
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orang-orang yang terkesan “meragukan” keberadaan hadis ahad. Padahal
jumlah terbesar dari hadis adalah berbentuk hadis ahad. Berawal dari sini
pula akhirnya timbul pemikir-pemikir yang mengkritisi hadis ahad baik
yang bersifat meragukan maupun yang bersifat mengingkari.

. Bahwa dengan semakin majunya masyarakat dan semakin pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka hadis menghadapi
tantangannya. Ini ditandai dengan semakin kritisnya masyarakat terhadap
isu-isu yang terkait dengan persamaan gender, isu HAM, isu
demokratisasi, dan lain-lain sehingga perlu upaya yang serius dan
sungguh-sungguh agar doktrin dan ajaran yang terkandung dalam hadis
kehadirannya tetap relevan dengan perkembangan zaman apalagi
karakteristik dari hukum Islam adalah sa/ifwin Ii kulli zaman wa makan.
Sebagai implementasi dari dasar-dasar pemikiran tersebut di atas, maka
perlu pengkajian lebih lanjut oleh para peneliti berikutnya di masa
mendatang untuk memformulasikan tujuan tersebut. Di samping itu, perlu
kajian-kajian yang lebih mendalam terkait dengan pemikiran-pemikiran
ulama yang concern dengan kajian-kajian hadis sehingga diharapkan
dapat ditemukan terobosan-terobosan dan inovasi-inovasi baru dalam
aspek penelitian hadis dan juga peranannya sebagai Aujjah dalam syariat

Islam.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AL-QUR’AN

No | Him | BAB | F.N. | Terjemahan

1 |41 I 36 Dan mereka tidak mempunyai suatu
pengetahuanpun tentang itu, mereka tidak Iain
hanyalah mengikuti persangkaan sedang
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah
sedikitpun terhadap kebenaran.

2 |6l I 23 Dan jangalanlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya....

3 |62 I 24 ...dan  sesungguhnya persangkaan itu tiada
berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran.

4 (103 |IV 53 Dan  apabila  dibacakan  al-Qur’an  maka

dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan
tenang agar kamu mendapat rahmat.




LAMPIRAN II
TERJEMAHAN HADIS

Hlm

BAB

F.N.

Terjemahan

18

Sucinya bejana seseorang dari kalian apabila dijilat
oleh seekor anjing ialah dengan membasuhnya
sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan
menggunakan debu.

46

II

48

Dari Abu Qatadah as-Sulami bahwa sesungguhnya
Rasiilullah SAW bersabda: Jika salah seorang dari
kalian masuk masjid maka shalatlah dua rakaat
sebelum duduk.

64

I

27

Sufyan menuturkan kepada kita berasal dari ‘Abdul
Malik bin ‘Umair dari ‘Abdurrahman bin Mas‘ud
dari ayahnya bahwa Nabi SAW pernah bersabda:
semoga Allah memberkati seorang hamba yang
mendengar perkataanku kemudian memeliharanya,
memahaminya, melaksanakannya. Sebab banyak
orang yang mengaku mengerti namun sebenarnya
tidak mengerti dan sering kali ada orang yang
membawa suatu pengertian kepada orang yang lebih
mengerti ketimbang dirinya sendiri. Ada tiga
perkara yang hari itu seorang muslim tidak akan
gundah karenanya: ikhlas dalam beramal kepada
Allah, memberi nasehat kepada sesama muslim dan
tetap bersama jamaah mereka itu sebab seruan
mereka itu juga meliputi orang-orang yang datang
dibelakang hari.

64

I

29

Sufyan memberitahukan kepada kita, katanya,
“Salim Abu an-Nadr menceritakan kepadaku bahwa
ia mendengar ‘Ubaidillah bin Abu Rafi‘ yang
menuturkan tentang ayahnya yang berkata bahwa
nabi pernah bersabda, “janganlah diantara kamu
bersandar kepada tongkatnya kemudian ada suatu
perkara diajukan kepadanya yang menyangkut
perkaraku, yaitu tentang hal yang aku larang yang
aku perintahkan, kemudian berkata, “kami tidak
tahu! Kami hanya mengikuti apa yang ada didalam
kitab Allah saja.

65

I

31

Malik menuturkan kepada kami, berasal dari Zaid
bin Aslam, dari ‘Ata’ bin Yasar bahwa seorang
mencium isterinya, padahal ia berpuasa. Maka ia
menjadi sangat gelisah. Lalu disuruhlah isterinya
pergi menanyakan hal itu. Masuklah ia ke rumah
Ummu Salamah bahwa nabi sendiri pernah
mencium isterinya padahal belaiau berpuasa.




Kemudian perempuan itu kembali ke suaminya dan
disampaikanlah kepadanya apa yang didengarnya
itu. Tetapi justru membuat lelaki suaminya itu
semakin gelisah dan berkata, “Kita tidaklah seperti
Rasulullah SAW, sebab bagi beliau Allah
menghalalkan apa saja yang dikehendakinya. Maka
kembalilah isterinya ke ruamah Ummu Salamah dan
didapatinya Rasulullah juga ada disana. Rasulullah
bertanya, “Ada urusan apa wanita itu?” Ummu
Salamah menceritakan apa yang terjadi. Lalu
sambung Rasulullah, “Apakah tidak kau sampaikan
padanya bahwa aku berpuasa?”’. Dijawab Oleh
Ummu Salamabh, “ telah kuberi tahu lalu ia kembali
ke suaminya, namun suaminya itu justru bertambah
gelisah dan bekata, kita tidak seperti Rasulullah
sebab untuk beliau Allah menghalalkan apa saja
yang dikehendakinya. Mendengar itu Rasulullah
menjadi sangat murka, dan bersabda “ Demi Allah
Aku adalah orang yang paling bertakwa kepada
Allah diantara kamu sekalian, dan yang paling tahu
tentang hukumnya”.

66

I

33

Malik menuturkan kepada kami, berasal dari
‘Abdullah bin Dinar dari Ibn ‘Umar demikian:
“ketika banyak orang sedang berada di Quba’ pada
waktu shalat subuh, tiba-tiba seorang datang dan
berkata, “sesungguhnya Rasulullah telah menerima
al-Qur’an dan diperintahkan menghadap Kiblat
(Ka’bah di Mekah) karena itu menghadaplah kamu
sekalian kesana!.

100

v

45

Dari Zainab binti Jahsy bahwa sesungguhnya Nabi
SAW bangun dari tidurnya sambil bersabda: La
ilaha illallah, celakalah orang-orang Arab karena
suatu bencana akan terjadi, yaitu hari ini dinding
(bendungan) Ya'juj dan Ma'juj telah terbuka sebesar
ini. Dan Sufyan (perawi hadis ini) melingkarkan
jarinya membentuk angka sepuluh (membuat
lingkaran dengan jari telunjuk dan ibu jari). Aku
(Zainab binti Jahsy) bertanya: Wahai Rastlullah,
apakah kita semua akan binasa padahal di antara
kita banyak terdapat orang-orang saleh? Beliau
menjawab: Ya, jika banyak terjadi kemaksiatan.
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49

Dari Abu Qatadah as-Sulami bahwa sesungguhnya
Rasiilullah SAW bersabda: Jika salah seorang dari
kalian masuk masjid maka shalatlah dua rakaat
sebelum duduk.




LAMPIRAN III

TERJEMAHAN MAQALAH ULAMA

Hlm

BAB

F.N.

Terjemahan

76

Adapun hadis sahih adalah hadis yang bersambung
sanadnya (sampai kepada Nabi),diriwayatkan oleh
periwayat yeng ‘adil dan dabit sampai akhir
sanad,(didalam hadis itu)tidak terdapat kejanggalan
(syuzuz) dan cacat (‘illah)

II

76

(hadis sahih ialah) hadis yang bersambung sanadnya
(diriwayatkan oleh orang-orang yang) °‘adil dan
dabit serta tidak terdapat (dalam hadis itu)
kejanggalan (syuzuz) dan cacat (‘illah)




LAMPIRAN IV
BIOGRAFI ULAMA

Muhammad al-Gaal1

Syaikh Mulammad al-Gai1 (selanjutnya disebut Syaikh al-Géz lahir
pada Tanggal 22 September 1917 M/ 1334 H di NaklInab, Itay al-Baifid, al-
Buhairah, Mesir, sebuah desa terkenal di Mesir yaangyak melahirkan tokoh-
tokoh Islam terkemuka pada zamannya. Diantara todkdh tersebut adalah
Mahmad Sami al-Barudi, Syaikh SGlim al-Bisyri, Syaikh Ibahim Hamasy,
Syaikh Mutammad ‘Abduh, Syaikh Mahid Syaltut, Syaikh Hsan al-Ban
Muhammad al-Bai) Syaikh Mulammad al-Madan Syaikh ‘Abdul ‘Azz Isa, dan
Syaikh ‘Abdulkh al-Mursyid.

Ayah beliau memberi nama dirinya Malhmad al-Gaii, karena ia telah
bermimpi dan memperoleh isyarah daujjah al-1slam Aba Hamid al-Gaali agar
ayah beliau mencantumkan nama Imam alaGgmda anaknya tersebut.

la dibesarkan dikeluarga yang agamis dan sibukudiadperdagangan.
Ayahnya fafiz al-Quran, lalu sang anak tumbuh mengikuti jejalatendanya
dan hafal al-Quran dalam usia 10 tahun. SyaikiGa#li menimba ilmu dari
guru-guru yang ada di desanya, masuk sekolah aghmakandariyah dan
menamatkan tingkat dasar hingga menengah atas (SRitah ke Kairo untuk
melanjutkan kuliah di Fakultas Ushuludin dan memd&a@mzah tahun 1361 H/
1942 M. ia mengambil spesialisasi di dakwah wargldd dan mendapat gelar
Magister tahun 1362 H/ 1943 M. para guru yang pdterpengaruh padanya saat
studi adalah Syaikh ‘Abdul ‘Az Bilal, Syaikh Ibehim al-Garbaw Syaikh
‘Abdul ‘Azim az-Zarganhdan lain-lain.

Syaikh al-Gazli menikah saat masih kuliah di Fakultas Ushuludin da
dikaruniai 9 orang anak. Syaikh al-Ghzmerupakan da‘i yang brilian, memiliki
semangat yang menggelora, perasaan lembut, tekad geembaja, lincah,
ungkapan-ungkapannya menyastra, mengesankan, dampglemurah. Ini semua
diketahui orang yang pernah hidup bersamanya, menyertemu dengannya. la
tidak suka memaksakan ditiakalluf), benci kesombongan dan sikap sok tau,
aktif mengikuti perkembangan sosial dengan segatasoplannya (ikut
menyelesaikan problematika umat), mengungkap htkika mengingatkan umat
tentang bencana yang ditimbulkan setan-setan nwamasi jin baik dari barat
maupun timur.

Diantara murid-murid beliau ada yang menjadi uldmaar antara lain,
Prof. Dr. Yuasuf al-Qaradwi, Syaikh Mana‘ al-Qatan, Dr. Ahmad Assal dan
lain-lain.

Syaikh al-Gazli wafat di Riyadl Arab Saudi tanggal 9 Maret 1996.
Jenazahnya dipindah ke Madinah al-Munawwarah udtolakamkan di Baqi'.
Namun dalam riwayat lain beliau dimakamkan di MeBiengan berpulangnya
Syaikh al-Gazlt ke pangkuan ilahi rabbi, umat Islam kehilangarotokemikir
dan da'i terkemuka. Beliau wafat dalam usia 78 mahAtas kegigihan beliau



Yusuf al-Qara@wi menganggapnya sebagai Syahid karena meninggamdala
keadaan berdakwah dan membela Islam.

Mustafa as-Sila‘t

Syaikh Muséfa as-Sila‘t (selanjutnya disebut Syaikh as-8i) nama
lengkapnya adalah M Husn as-Sila‘t dengan panggilan AiHasan, lahir di
kota Himsh, Suriah tahun 1915. la anak dari seotdaigha, mujahid dan khatib
yang terkenal di masjid Jami’ Raya Himsh, Syaiklsias-Sifa‘1.

Tidak diperoleh keterangan yang rinci mengenai jgiketh yang diterima
pada masa kecilnya. Menurut pengamatan John. losEepsebagaimana dikutip
oleh M. Erfan Soebahar, Syaikh as#Sibitu berasal dari keluarga ulama
terpandang. Dia belajar Islam dari ayahnya termgsemgetahuan yang kuat
mengenai aktifitas politik yang kelak membuatnyehbdapan dengan pemerintah
Prancis. Dari sumber ini dapat dipahami bahwa th kelahirannyalah Syaikh as-
Siba‘t mengawali belajar ilmu pengetahuan: Sejak ilmunsgakeorganisasian
maupun politik yang langsung ditimba dari ayahng®dang masa yang
selanjutnya dia mempelajarinya di al-Azhar.

Pada tahun 1933, Syaikh as-&ilpergi ke Mesir untuk menuntut ilmu di
Universitas al-Azhar, yaitu saat beliau menginjatnuo 18 tahun. Mesir
merupakan negara yang banyak mempengaruhi perkgmabantelektual dan
kebudayannya, baik pada masa remajanya maupunmasia kemudian, yang
dilengkapinya dengan terjun di aktifitas politik @@ penggabungan dirinya
dengan Hsan al-Banm tokohal-Ikhwan al-Musliman.

Jadi di kota Himsh dan Kairolah Syaikh as#Silbanyak menimba ilmu
pengetahuan, yang kemudian dikenal turut membesankananya. Di Kairo
misalnya, pada usia yang ke-34 (1949) Universitaszhar sempat mengangkat
prestasi akademiknya, ketika ia berhasil meraibrgbktor dalam bidang Syariah
dan sejarah pemikiran hukum Isla@t-Tasyrz* al-Islami wa Tarikhih) dengan
disertasi berjuduhs-Sunnah wa Makanatuha fi at-Tasyri* al-Islamz, lulus dengan
summa cum laude. Dalam disertasi tersebut belianyamgygah habis argumen
orientalis tentang kedudukas-Sunnah dalam Syariat dan beliau juga menulis
buku khusus tentang orientalis dengan judllstisyraq wa al-Mustasyrigin
(Orientalisme dan kaum orientalis). Tahun 1953,il8yas-Sila‘t menghadiri
konferensi Islam untuk pembelaan al-Quds yang #edadi kota al-Quds dan
dihadiri oleh perwakilan daml-lIkhwan al-Muslimin dari seluruh negara Arab
dan para tokoh Islam dunia termasuk saat itu HadiMuhammad Nasir sebagai
wakil Indonesia.

Selama 7 tahun Syaikh as-Bib menderita lumpuh pada sebagian
tubuhnya termasuk tangan kirinya, tetapi beliauasattan pasrah terhadap
ketentuan Alih, ridla dengan hukumnya. Walaupun sebagian tukautuypuh,
tidak menghalangi untuk berdakwah dan membina um@yatikh as-Si#y1 tidak
hanya piawai dalam menulis namun juga ahli dalamatpi Beliau juga
mempraktekkan kewajiban agama dengan ikhlas dargmaesmpkan ridla Afih,
padahal kondisi tubuhnya sudah uzur karena lumprh shkit yang diderita,



dengan menggunakan tongkat beliau berjalan dipagidan di sore hari menuju
masjid untuk shalat, sujud dan ruku’ kepadallPada saat yang sama ada orang
yang badannya sehat, berjalan dengan tidak mengganatongkat,
penampilannya memikat tapi enggan dan tidak maandake masjid untuk
melaksanakan shalat terutama sekali shalat subjanizah.

Hari sabtu, 3 Oktober 1964 M atau 27 Jumadi al-L384 H, Syaikh as-
Siba‘'t pembela Palestina dan kota Suci al-Quds, pejuang igih lagi sabar
meninggal dunia di kota Himsh. Jenazahnya diiringgmbongan besar dan
dishalatkan di masjid Jami’ al-Umawi Damaskus. MuRalestina Syaikh
Muhammad Aswin al-Husainmembuat kesaksian: Suriah kehilangan tokoh
mujahid agung. Dunia Islam kehilangan ulama besatadz mulia dan da'i
piawai. Saya mengenalnya dan melihat pada diringikhlkasan, kejujuran,
keterbukaan, tekad baja, motivasi kuat dalam mesnb&ldah dan prinsip. la
memiliki ikon besar dan peran nyata melayani pnoldlika Islam dan Arab,
terutama problematika Suriah dan Palestina. la mgmi batalyoral-Ikhwan al-
Muslimzn demi membela Baitul Maqdis tahun 1948.

Imam Abu Hanifah

Nama lengkapnya adalah Abu Hanifah an-Nu‘man bin Sabit bin Zuta at-
Taimi dilahirkan pada 696 M/80 H di Kufah. Ia keturunan bangsa Persia. la hidup
dalam dua masa yaitu dinasti Umayah dan Abasiyah. Loyalitas yang tinggi
sehingga beliau mendapat gelar tertinggi pada masanya, yaitu al-Imam al-A'zam.
Selain ahli di bidang Ilmu Hukum (figih), Abu Hanifah juga ahli di bidang kalam
serta mempunyai kepandaian tentang ilmu kesusastraan arab, ilmu hikmah dan
lain-lain. la dikenal banyak memakai pendapat (ra'yu) dalam fatwanya, dan
terkenal sebagi tokoh dan pelopor Ahl ar-Ra'y.

Diantara gurunya adalah Ibrahim, ‘Umar, ‘Ali ibn Abi Talib, Abdullah
ibn Mas'ud dan ‘Abdullah ibn ‘Abbas. la belajar figh kepada Hammad ibn
Sulaiman, belajar hadis kepada ‘Ata’ ibn Abi Rabbah, Nafi', Maula ibn ‘Umar,
dan lain-lain. Muridnya yang tertua dan yang paling terkenal adalah Abu Yusuf
Ya‘kub al-Ansari, Muhammad ibn Hasan. Diantara hasil karya Abu Hanifah
adalah al-Figh al-Akbar, al-Figh al-Ausat, al-‘Alim wa al-Muta‘allim dan risalah
kepada ‘Usman al-Batti. Ia meninggal di Bagdad pada tahun 150H (760M) di
dalam tahanan pemerintah Abu Mansur al-‘Abbasyi. Karyanya yang hingga kini
masih dapat kita jumpai antara lain: al-Mabsut, al-Jami‘ as-Sagir, al-Jami‘ al-
Kabir.

Imam Malik

_Nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin
Abi ‘Amir al-Asybahi al-Himyari al Madani, pemimpin mazhab yang terkenal
dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah. Ia meriwayatkan hadis dari ‘Amir bin
‘Abdillah az-Zubair bin al-‘Awwan Nu‘aim bin ‘Abdillah al-Mujammir, Zaid bin
Aslam, Nafi‘, Humair Attawil, Abu Hazim, Salman bin Dinar, Salih bin Kaisan,
az-Zuhri, Safwan bin Sulam, Abu Zinad, Ibnu al-Munkadir, ‘Abdullah bin Dinar,



Yahya bin Sa‘id, Ja‘far bin Muhammad as-Sidiq dan lain-lain.

Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh az-Zuhri, Yahya bin Sa‘id al-Ansari,
Sa’id bin ‘Abdullah bin al-Had, semuanya ini adalah guru-gurunya, dan oleh al-
Auza‘i, as-Sauri, Syu‘bah bin Hajjaj, al-LaiS bin Sa‘d, Ibn ‘Uyainah, Yahya bin
Sa‘id al-Qattan, ‘Abdurrahman bin Mahdi asy-Syafi‘i, Ibn al-Mubarak dan lain-
lain.

Semua ulama-ulama hadis yang besar mengakui ketinggian ilmunya
dalam bidang hadis dan figh. Diantara hasil karyanya adalah kitab al-Muwatta’,
salah satu kitab enam yang disusun pada abad kedua hijrah. Ia dilahirkan pada
tahun 97 H dan wafat pada tahun 179 H.

Imam Syafi‘i

Namanya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin
‘USman bin Syafifi. lahir pada bulan Rajab tahun 105 H di suatu desa Gazza, di
daerah pantai selatan Palestina. Bapaknya telah meninggal dunia sejak ia kecil,
Ibunya bernama Fatimah binti ‘Abdullah al-Azdiyyah, la sebenarnya senang
mempelajari figh. Karena keuletan dan kecerdasan akalnya, Ia diberi gelar
Mujaddid dalam abad ke-2 H setelah Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz di abad
ke-1 H. Pada usia antara 8-9 tahun sudah hafal kitab suci al-Qur’an 30 juz.

Gurunya yang pertama adalah Muslim Khalid az-Zanji di Mekkah, sedang
yang di Medinah adalah Imam Malik Ibn Anas. Di Irak ia berguru pada
Muhammad ibn al-Hasan (murid imam Abu Hanafi). Guru Imam Syafi'i sangat
banyak dan dari berbagai aliran. Ia berkeinginan untuk menyatukan ilmu figh
orang Madinah dengan ilmu figh orang Iraq atau antara ilmu Figh yang banyak
berdasarkan penyesuaian dengan akal.

Keadaan tersebut diatas yang menuntun as-Syafi'i untuk membentuk
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah hukum. Dan disinyalir sebagi kitab Ushul Figh
pertama kali. Diantara kitab-kitab karangan Imam Syafi‘i‘ yang tersohor ialah ar-
Risalah al-Qadimah wa al-Jadidah dan kitab al-Umm. Imam Syafii datang ke
Mesir pada tahun 199 H atau 815 M, pada awal masa Khalifah al-Ma’mun.
Kemudian Ia kembali ke Bagdad dan bermukim di sana selama sebulan, lalu
kembali ke Mesir. Ia tinggal disana sampai akhir hayatnya pada tahun 204 H atau
820 M. pada malam Jum'at tanggal 29 Rajab dengan usia 54 tahun, jenazah
diberangkatkan pada hari Jum'at sore menuju pekuburan Bani Zahrah di Qarafah
Sugra di kota Kairo di dekat Masjid Yazar (Mesir)

Imam Ahmad bin Hambal

Imam Ahmad bin Hambal adalah Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad
bin al-Hilal al-Syaibani. Ia lahir di Bagdad pada bulan Rabi'ul Awal tahun 164
H/780 M. Ia memulai dengan belajar menghafal al-Qur’an, kemudian belajar
bahasa Arab, hadis, sejarah nabi dan sejarah sahabat serta para tabi'in. Imam
Ahmad bin Hambal banyak mempelajari dan meriwayatkan hadis, ia tidak
mengambil hadis kecuali hadis-hadis yang sudah jelas sahihnya. Oleh karena itu,



akhirnya ia berhasil mengarang kitab hadis, yang terkenal dengan nama musnad
Ahmad bin Hambali. Imam Ahmad bin Hambal wafat di Bagdad pada usia 77
tahun dan tepatnya pada tahun 241 H/855 M pada pemerintahan Khalifah al-
Wasigq.

Yusuf Qaradawi

Ia lahir di Mesir pada tahun 1926 M, ketika usianya belum genap 10
tahun ia telah dapat menghafal al-Qur'an. Seusai menamatkan pendidikannya di
Ma‘had Tsanawi, ia meneruskan ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar
Kairo hingga menyelesaikan program Doktor pada tahun 1973 dengan disertasi “
Zakat dan Pengaruhnya dalam Mengatasi Problematika Sosial". Pada tahun 1957
ia juga memasuki institut Pembahasan dan Pengkajian Arab Tinggi dengan
meraih Diploma Tinggi Bahasa dan Sastra Arab.

Imam al-Bukhari

Imam al-Bukhari, nama lengkapnya adalah Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn
Muhammad al-Bukhari. Lahir di kota Bukhara pada tanggal 15 Syawal 194 H.
Pada tahun 210 H ia beserta ibu dan saudaranya menunaikan ibadah haji.
Selanjutnya ia tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu melalui para fugaha dan
muhaddisin. la bermukim di Madinah dan menyusun kitab "at-Tarikh Al-Kabir".
Pada masa mudanya ia berhasil menghafalkan 70.000 hadis dengan seluruh
sanadnya. Usahanya mencapai para muhaddiSin adalah dengan cara melawat ke
Bagdad, Basrah, Kufah, Mekah, Syam, Hungs, Asyqala, dan Mesir.

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim
al-Qusyairi an-Naisaburi, salah seorang imam hadis yang terkemuka. la melawat
ke Hijaz, Iraq, Syiria, dan Mesir untuk mempelajari hadis dari ulama-ulama
hadis. Ia meriwayatkan hadis dari Yahya bin Yahya an-Naisaburi, Ahmad bin
Hambal, Ishaq bin Rahawaih dan ‘Abdullah bin Maslamah al-Qa‘nabi serta Imam
Bukhari. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh ulama-ulama Bagdad yang sering ia
datangi seperti at-Turmuzi, Yahya bin Sa‘id, Muhammad bin Makhlad,
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Farra’,
Ahmad bin Salamah, Abu ‘Awwanah, Ya’qub bin Ishaq al-Isfarayaini, Nasr bin
Ahmad dan lain-lain.

Diterangkan oleh Abu ‘Abdillah, Muhammad bin Ya‘qub bahwa tatkala
al-Bukhari berdiam di Naisaburi, Muslim sering mengunjunginya tetapi setelah
terjadi perselisihan paham antara Muhammad bin Yahya dengan al-Bukhari
dalam masalah lafal al-Qur’an dan Muhammad bin Yahya mencegah orang-orang
mengunjungi al-Bukhari, al-Bukhari meninggalkan kota dan murid-muridnya pun
meninggalkannya kecuali Muslim, walaupun Muhammad bin Yahya tidak
menyukai Muslim menghadiri Majlis al-Bukhari.



Para ulama berkata: “Kitab Muslim adalah kitab yang kedua sesudah
kitab al-Bukhari dan tak seorangpun yang menyamai al-Bukhari dalam
mengkritik sanad-sanad hadis dan perwai-perawinya selain dari Muslim”.
Muhammad al-Masarjasy berkata: “Saya mendengar Muslim berkata: “Musnad
Sahih ini saya sarikan dari 300.000 hadis™. Diriwayatkan dari Muslim bahwa
Sahihnya berisi 7275 hadis dengan berulang-ulang. Ia dilahirkan pada tahun 206
H dan wafat di an-Naisaburi pada tahun 261 H.
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